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ABSTRAK

Rini Hidayati.2017.“Pola Pengasuhan Anak di Taman Penitipan Anak, Studi
Kasus: TPA Mawar di PTPN VI Unit Usaha Danau Kembar Solok”. Prodi
Pendidikan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini mengkaji tentang bagaimana pola asuh anak di TPA Mawar
di lingkungan PTPN VI Unit Usaha Danau Kembar, Solok dengan 14 orang anak,
dengan 1 orang pengasuh pada realitanya bisa bertahan selama 8 tahun menjadi
pengasuh di TPA Mawar sampai sekarang dengan jumlah anak yang dititipkan
mengalami peningkatan setiap tahunnya. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis bagaimana pola pengasuhan anak di TPA Mawar yang berada di
lingkungan PTPN VI unit usaha danau kembar, solok.

Jenis penelitian yang dipakai yaitu penelitian kualitatif dengan tipe studi
kasus dengan teknik pemilihan informan yaitu purpose sampling dengan informan
berjumlah 15 orang, 1 orang pengasuh, 10 orang tua anak, dan 4 orang anak.
Teori yang digunakan yaitu teori pola asuh anak Baumrind, yaitu Pola asuh
Authoritative. Teknik pengumpulan data yaitu melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi. Data dianalisis menggunakan model Milles dan Huberman yaitu
Reduksi data, Penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil yang didapat yaitu jenis TPA Mawar yaitu TPA Perkebunan dengan
bentuk layanan full Day, dan pola asuh yang diterapkan yaitu pola asuh
Authoritative/demokratis dengan pengasuhan melalui Pengasuhan yang hangat
kepada anak, mengajak anak bekerja sama, makan dan bermain bersama, spiritual,
mengajarkan anak nilai sopan santun dan arti kebersihan serta menjalin
komunikasi yang baik dengan orang tua anak.

Kata kunci: ( TPA Mawar, Perkebunan,Full Day, Demokratis)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Era globalisasi yang semakin maju dan perkembangan teknologi dan
informasi secara pesat serta tuntutan ekonomi yang tinggi membuat masyarakat
Indonesia harus memutar otak dalam mencari pekerjaan guna memenuhi
kebutuhan hidup. Kebutuhan ekonomi yang harus dicukupi untuk menunjang
kehidupan keluarga membuat ibu rumah tangga berusaha membantu suami
dengan mencari penghasilan tambahan untuk menutupi kekurangan tersebut.
Namun hal ini akan berdampak kepada anak yang kurang mendapatkan kasih
sayang dari kedua orang tuanya karena sibuk bekerja di luar.

Orang tua memiliki kodrat untuk memenuhi kebutuhan materi dan kasih
sayang serta pengasuhan yang tepat pada anak. Tanggung jawab orang tua
terhadap anaknya bisa dilakukan dalam berbagai macam bentuk. Tanggung jawab
orang tua secara garis besar bersentuhan langsung dengan pendidikan anak yaitu
pendidikan iman, moral, fisik, rasio/akal, kejiwaan , sosial dan pendidikan lainnya

Permasalahan ekonomi menyebabkan perubahan peran perempuan atau
istri dalam keluarga. Akibatnya perempuan mempunyai peran ganda yaitu selain
menjadi ibu juga menjadi perempuan pekerja. Fenomena banyaknya perempuan
yang tetap memilih bekerja setelah melahirkan dijadikan sebagai peluang usaha.
Usaha yang muncul akibat fenomena ini yaitu munculnya jasa penitipan anak atau
Daycare. Tempat penitipan anak merupakan sebuah sarana pengasuhan anak

dalam kelompok, biasanya dilakukan pada saat jam kerja. Tempat penitipan anak



hanya sebagai pelengkap terhadap asuhan orang tua dan bukan sebagai pengganti
asuhan orang tua (Direktorat pembinaan pendidikan anak usia dini, Masyarakat,
dan Kebudayaan 2015) .

Tempat penitipan anak (TPA) menjadi pilihan orang tua ketika sibuk
bekerja. Tentu pemilihan TPA dilakukan dengan pertimbangan matang karena
akan berpengaruh pada perkembangan anak. Berdasarkan dengan hubungan di
atas, (Depsos 2008) menegaskan bahwa taman penitipan anak merupakan suatu
lembaga pelayanan pengganti sementara yang mengambil tanggung jawab secara
luas ketika orang tua bekerja, meliputi pelayanan sosialisasi anak, pengembangan
perilaku anak, pendidikan anak, kegiatan bermain, kegiatan pengisian waktu luang
dan pelayanan sosial kepada orang tua/keluarga seperti pelayanan konsultasi anak
dan keluarga ketika anak membutuhkan pelayanan tambahan.

Pengalaman peserta didik di dalam keluarga dan di lembaga PAUD
berpengaruh besar terhadap positif atau tidaknya peserta didik ketika belajar.
Layanan TPA yang berkualitas memiliki beberapa ciri khas, meliputi tempa, asah,
asih, dan asuh. Tempa yaitu bagaimana mewujudkan kualitas fisik anak usia dini
melalui pemeliharaan kesehatan, peningkatan mutu gizi, olahraga yang teratur dan
terukur, serta aktivitas jasmani sehingga peserta didik memiliki fisik kuat, lincah,
daya tahan dan disiplin tinggi. Asah yaitu memberi dukungan kepada peserta
didik untuk dapat belajar melalui bermain agar memiliki pengalaman yang
berguna dalam pengembangan seluruh potensinya. Asih yaitu penjaminan
pemenuhan kebutuhan peserta didik untuk mendapatkan perlindungan dari

pengaruh yang dapat merugikan pertumbuhan dan perkembangan, selanjutnya ada



asuh yaitu melalui pembiasan yang dilakukan secara konsisten untuk membentuk
perilaku dan kualitas kepribadian dan jati diri peserta didik (Direktorat pembinaan
pendidikan anak usia dini et al. 2015) .

Petunjuk teknis penyelenggaraan taman penitipan anak tahun 2015 sudah
menjelaskan bagaimana sistematika penyelenggaraan taman penitipan anak mulai
dari proses pembangunan, sarana prasarana sampai dengan kurikulum yang ada di
TPA, juga tentang kriteria pemilihan pengasuh atau pendidik. Rasio guru dan
peserta didik sesuai dengan Permendikbud 137 tahun 2014 yaitu anak baru lahir
sampai usia 2 tahun memiliki rasio 1:4, rasio 1:8 untuk anak usia 2-4, rasio 1:14
untuk usia 4-6 tahun. Merujuk kepada Permendikbud nomor 137 tahun 2014
pendidik pada taman penitipan anak terdiri atas guru, guru pendamping dan guru
pendamping muda. Pendidik memiliki beberapa kriteria kualifikasi akademik,
yaitu untuk guru memiliki ijazah diploma IV (D-1V) atau sarjana (S1) di bidang
pendidikan usia dini, guru pendamping memiliki ijazah D-I1 PGT dan memiliki
sertifikat pelatihan jenjang guru pendamping, dan guru pendamping muda
memiliki ijazah minimal SMA atau sederajat dan memiliki sertifikat pelatihan
atau kursus jenjang pengasuh dari lembaga yang kompeten. Sarana dan prasarana
yang harus dimiliki oleh taman penitipan anak juga sangat diperhatikan seperti
prasarana belajar, sarana penunjang, dan sarana belajar. Salah satu contoh yaitu
permainan edukatif yang harus ada, seperti permainan di dalam ruangan (indoor)
dan permainan di luar ruangan (outdoor) yang sangat menunjang perkembangan

anak (Direktorat pembinaan pendidikan anak usia dini et al. 2015).



Direktorat pembinaan pendidikan anak usia dini, direktorat jenderal
pendidikan anak usia dini dan pendidikan masyarakat, kementerian pendidikan
dan kebudayaan tahun 2015 telah mengeluarkan petunjuk teknis penyelenggaraan
taman penitipan anak yang telah menguraikan petunjuk yang berkaitan dengan
taman penitipan anak. Namun kenyataannya di lapangan bisa dikatakan tidak
semua taman penitipan anak yang bisa memenuhi semua Kriteria atau mengikuti
petunjuk teknis tersebut, salah satunya taman penitipan yang ada di lingkungan
PTP Nusantara VI, unit usaha Danau Kembar, Solok. PTPN ini bergerak di area
perkebunan teh. PTPN VI unit usaha Danau Kembar Solok memiliki 4 taman
penitipan anak yang didirikan, namun seiring dengan perkembangan waktu hanya
2 buah TPA yang bertahan sampai saat ini, yaitu TPA Mawar yang terletak di
Afdeling A dan TPA Flamboyan yang terletak di Afdeling B.

TPA Mawar yang memiliki 14 orang anak dengan rentang usia 0-2 tahun
sebanyak 7 orang anak, 3 perempuan dan 4 orang laki-laki. Usia 2-4 tahun 2
orang, 2 laki-laki. Usia 4-6 tahun 5 orang anak, 3 orang laki-laki dan 2 orang
perempuan. Hasil observasi dan wawancara peneliti dengan pengasuh TPA, dapat
dilihat bahwa TPA ini tidak memenuhi Kkriteria dari petunjuk teknis
penyelenggaraan taman penitipan anak atau bertolak belakang dengan petunjuk
teknis yang telah dikeluarkan menteri pendidikan dan kebudayaan. Hal ini dilihat
dari kualifikasi jumlah pengasuh TPA mawar yang memiliki 14 orang anak dan
hanya diasuh oleh 1 orang pengasuh yang bernama Bu Nursiah (54 tahun) dan
juga kualifikasi pendidikan yang tidak sesuai yaitu tamatan sekolah Dasar (SD)

tapi dalam realitanya pengasuh bisa dan mampu bertahan selama 8 tahun menjadi



pengasuh dan juga jumlah anak yang dititipkan setiap tahun mengalami
peningkatan dimana untuk jumlah anak yang dititipkan di tahun 2019 berjumlah
11 orang anak dan tahun 2020 berjumlah 13 orang anak dan tahun 2021 14 orang
anak dan untuk prasarana bermain pada TPA yang hanya terdiri dari sarana
bermain di dalam ruangan.

Berdasarkan realitas yang ada di lapangan, TPA Mawar sendiri tidak
sesuai dengan petunjuk pendirian sebuah TPA, dan tidak mengikuti kriteria
idealnya sebuah TPA. Dilihat dari banyaknya anak yang ada di TPA namun hanya
di asuh oleh satu orang pengasuh. Hal ini memiliki kesamaan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Dian Pertiwi, Pola pengasuhan anak di Taman Penitipan
Anak (TPA) Al-Kautsar kota Bengkulu tahun 2018 (Pertiwi 2018) Penelitian yang
dilakukan oleh Dian Pertiwi ingin menguraikan dan mendeskripsikan bagaimana
pola pengasuhan anak pada TPA tersebut dengan berbagai keterbatasan yang ada
yaitu kurangnya tenaga pengasuh dan kurangnya APE indoor untuk anak, serta
tidak adanya laporan atau buku khusus untuk perkembangan anak tiap bulan atau
tahun. Persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama melihat pola asuh anak
di TPA.

Penelitian lain yang juga relevan vyaitu penelitian Shelly Aprillia,
Pelaksanaan Pengasuhan Anak Usia Dini di Tempat Penitipan Anak (TPA)
Dharma Yoga Santi Yogyakarta.2015. Hasil dari penelitian ini ialah pelaksanaan
pengasuhan di TPA Dharma Yoga Santi sekaligus juga memberikan pendidikan
bagi anak. Pengasuhan pada TPA Dharma Yoga Santi berjenis fullday karena

pengasuhan dimulai pukul 07:00 hingga pukul 16:00. TPA memberikan



pengasuhan dengan menyesuaikan kebutuhan pola anak mulai dari bermain,
makanan, kesehatan, hingga mandi sangat diperhatikan. Dampak positif dari
pengasuhan di TPA Dharma Yoga Santi adalah orang tua dapat bekerja dengan
tenang, di TPA anak lebih bisa bersosialisasi dengan anak lain dan anakpun
mendapat pendidikan yang memadai (Aprillia 2015).

Penelitian lain yang relevan yaitu penelitian yang dilakukan oleh Pola
Pengasuhan Anak Pada Taman Penitipan Anak Aisyiyah Wilayah Riau. Hasil
yang didapat yaitu penerapan pola asuh demokratis dan alasan orang tua
menitipkan anak disana yaitu karena keadaan orang tua yang sibuk bekerja dan
tidak bisa mengasuh anak mereka maka mereka menitipkan anak mereka di TPA
Aisyiyah Riau. TPA Aisyiyah Riau mengajarkan anak untuk hidup bersih dan
hukuman disana tidak secara fisik dan anak umumnya akan menangis ketika orang
tua mereka berpisah ketika diantar ke TPA Aisyiyah (Handayani 2014).

Berdasarkan studi relevan diatas, umumnya penelitian membahas tentang
pola asuh anak di sebuah Tempat Penitipan Anak dengan memperhatikan dan
mengamati aktivitas anak selama diasuh oleh pengasuh dan bagaimana sarana dan
prasarana dapat menunjang serta mendukung keberhasilan tempat penitipan anak.
Perbedaan dengan penelitian relevan diatas umumnya membahas pola asuh anak
pada TPA perumahan atau TPA pada umumnya sedangkan pada penelitian ini
meneliti TPA jenis perkebunan dengan terbatasnya jumlah pengasuh, pendidikan
pengasuh dan permainan edukatif luar ruangan tempat penitipan anak.

Dilihat dari petunjuk teknis yang telah dikeluarkan oleh kementerian

pendidikan dan kebudayaan, realitas yang ada pada TPA bertolak belakang



dengan petunjuk teknis, seperti kriteria pengasuh yang tidak sesuai dimana
dengan jumlah anak 14 orang anak dnegan 1 orang penagsuh tetap bisa
memberikan pengasuhan yang baik kepada anak yang dititipkan disana dan sarana
penunjang permainan edukatif seperti permainan edukatif di luar ruangan
(outdoor) yang tidak ditemukan. Berdasarkan realitas tersebut peneliti ingin
mengangkat fenomena tersebut menjadi topik penelitian dengan judul “Pola
pengasuhan anak di tempat penitipan anak (TPA), studi kasus: TPA Mawar di

PTPN VI unit usaha Danau Kembar, Solok)”.

B. Identifikasi Masalah
1. Kurangnya tenaga pengasuh ditempat penitipan anak, TPA Mawar di
PTPN VI unit usaha Danau Kembar, Solok.
2. Tidak sesuai nya kualifikasi pendidikan tenaga pengasuh di TPA Mawar
di PTPN V1 unit usaha Danau Kembar, Solok.
3. Kurangnya fasilitas permainan Edukatif seperti tidak adanya permainan
outdoor di TPA Mawar di PTPN VI unit usaha Danau Kembar, Solok.
4. Bentuk pola pengasuh anak di TPA Mawar di PTPN VI Unit usaha Danau
Kembar, Solok.
Berdasarkan identifikasi masalah diatas adapun batasan masalah dalam
penelitian ini adalah penelitian hanya berfokus dengan pola pengasuhan anak di
taman penitipan anak (TPA), studi kasus: TPA Mawar di PTPN VI unit usaha

Danau Kembar Solok.



D. Rumusan dan Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas adapun batasan masalah dalam
penelitian ini adalah penelitian hanya berfokus dengan pola pengasuhan anak di
taman penitipan anak (TPA), studi kasus: TPA Mawar di PTPN VI unit usaha
Danau Kembar Solok. Berdasarkan dengan latar belakang masalah serta
identifikasi masalah dan pembatasan masalah tentang bentuk pola asuh di TPA
Mawar maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pola
pengasuhan anak di taman penitipan anak (TPA) Mawar di PTPN VI unit usaha

Danau Kembar, Solok?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk Menjelaskan bentuk pola
asuh anak di taman penitipan anak (TPA) Mawar di PTPN VI unit usaha Danau

Kembar Solok.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah:

1. Manfaat Akademis

Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangsih bagi pengembangan ilmu
pengetahuan terutama pada pada bidang sosiologi pendidikan. Menambah
wawasan dan informasi pada penelitian selanjutnya yang merasa tertarik dengan
kajian tentang pola asuh anak di taman penitipan anak (TPA) dan juga dengan
adanya penelitian ini diharapkan hasilnya nanti menjadi bahan acuan dan bacaan

mahasiswa/mahasiswi khususnya jurusan Sosiologi.



